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KEPUTUSAN KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN

NOMOR 523.1.1/ © %1 /DKPP/2020
TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

PADA DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN TAHUN 2017 - 2022

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN BARITO KUALA

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN

. a.

bahwa untuk melaksanakan Peraturan Bupati Barito Kuala
Nomor 25 Tahun 2018 tentang Indikator Kinerja Utama (IKU)
Pemerintah Kabupaten Barito Kuala Tahun 2017-2022;

bahwa untuk menindaklanjuti keputusan Dinas Ketahanan
Pangan dan Perikanan No. NOMOR 531.1/ /DKPP/2018
tentang Penetapan Pohon Kinerja Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan Kabuaten Barito Kuala Tahun 2017-2022, perlu
menetapkan Indikator Kinerja Utama pada Dinas Ketahanan
Pangan dan Perikanan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf b konsideran ini, perlu menetapkan Keputusan Kepala
Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2008 tentang Petunjuk
Penyusunan Indikator Kinerja Utama ;

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Kuala Nomor 16 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Kuala Nomor 2 Tahun 2018
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Barito Kuala Tahun 2017-2022

Peraturan Bupati Kabupaten Barito Kuala Nomor 35 tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Susunan Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah Kabupaten Barito
Kuala.

. Peraturan Bupati Kabupaten Barito Kuala Nomor 22 Tahun 2017

Tentang Uraian Tugas Unsur-unsur Organisasi Dinas Ketahanan
Pangan dan Perikanan Kabupaten Barito Kuala.



Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

KETIGA

MEMUTUSKAN :

: Indikator Kinerja Utama pada Dinas Ketahanan Pangan dan

Perikanan Kabupaten Barito Kuala 2017 - 2022, dengan rincian
sebagaimana tercantum dalam lampiran yang merupakan satu
kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

: Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud pada diktum

KESATU telah mengacu pada Indikator Kinerja Utama Pemerintah
Kabupaten Barito Kuala 2017 -2022 dan Pohon Kinerja Dinas
Ketahanan Pangan dan Perikanan Tahun 2017 - 2022.

: Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud pada diktum

KESATU, merupakan acuan ukuran kinerja yang digunakan oleh
Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Barito Kuala
dalam menetapkan rencana kerja tahunan, menyampaikan rencana
kerja dan anggaran, menyusun dokumen penetapan kinerja, serta
menyusun laporan akuntabilitas kinerja sesuai dengan dokumen
Rencana Strategis Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan
Kabupaten Barito Kuala Tahun 2017-2022.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Barito Kuala
pada tanggal 03 Februari 2020

KEPALA DINAS
KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN

ANUDDIN, MS
MBINA TK. I

mp n@ggb@ 199803 1 002




INDIKATOR KINERJA UTAMA
DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN KABUPATEN BARITO KUALA

Lampiran Keputusan Kepala Dinas Ketahanan Pangan

dan Perikanan
Kabupaten Barito Kuala

Nomor 5313/ /DKPP/2020

Tanggal, 3 Februari 2020

Jabatan  : Kepala Dinas
Tugas
: Membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan di Bidang Ketahanan Pangan Dan Perikanan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada kabupaten.
Fungsi : 1. Perumusan dan penetapan kebijakan teknis di bidang ketahanan pangan, perikanan budidaya dan perikanan tangkap sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
2. Pelaksanaan pembinaan umum di bidang ketahanan pangan, perikanan budidaya dan perikanan tangkap
3. Pelaksanaan koordinasi pelaksanaan tugas dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Ketahanan Pangan dan Perikanan
4. Pengawasan dan pengendalian atas pelaksanaan tugas di bidang ketahanan pangan, perikanan budidaya dan perikanan tangkap
5. Pengevaluasian atas pelaksanaan tugas di bidang ketahanan pangan dan perikanan, yang menjadi tugas pokok dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan
6. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan tugas dan fungsi ketahanan pangan dan perikanan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
ey Kinacsi AMina kit Sndria thas Penjelasan (Makna Indikator, Alas.an Pemilihan dan Cara Penghitungan Bl ek R
Indikator)
1 Meningkatnya kemandirian Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Kepala Bidang Ketahanan Laporan Analisis

pangan

Ketersediaan

Makna indikator : Salah satu alat ukur yang digunakan untuk menggambarkan
kondisi keberagaman ketersediaan pangan suatu wilayah (makro) adalah pola
pangan Harapan (PPH) Ketersediaan pangan. PPH ketersediaan pangan adalah
jenis dan jumlah kelompok pangan utama yang di anjurkan untuk memenuhi
kebutuhan energi dan gizi (FAO-RAPA,1989). tujuan penyusunan PPH adalah
rasionalisasi pola ketersedian pangan yang dianjurkan sebagai dasar
perencanaan dan evaluasi pembangunan pangan (bagi kualitas hidup
penduduk). Untuk kemudian digunakan sebagai bahan penilaian ketersediaan
pangan penduduk (jumlah, mutu, keseimbangan gizi dan komposisi/anekaragam
pangan)

Pangan

Ketersediaan Pangan




Alasan pemilihan indikator : PPH ketersedian sendiri disusun untuk
menyeimbangan antara keberagaman pangan yang tersedia untuk kemudian di
konsumsi oleh masyarakat. Dalam penyusunannya, Pola Pangan Harapan (PPH)
ketersedian pangan selalu menyertai Neraca Bahan Makanan (NBM).
Keberagaman ketesedian pangan dibutuhkan untuk mengarahkan masyarakat
untuk mengkonsumsi pangan yang beragam, karena secara alamiah masyarakat
akan mengkonsumsi apa yang tersedia di lingkungan dan di pasaran. Kondisi
inilah yang mendasari dibutuhkannya hasil analisis Pola Pangan Harapan (PPH)
ketersediaan pangan.

Cara penghitungan indikator : Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Ketersediaan
diperoleh dari analisa ketersediaan pangan berdasarkan Neraca Bahan Makanan
(NBM)

Meningkatnya diversifikasi
pangan

Skor Pola Pangan Harapan (PPH)
Konsumsi

Makna indikator : PPH merupakan instrumen sederhana untuk menilai situasi
konsumsi pangan penduduk, baik jumlah maupun komposisi pangan menurut
jenis pangan yang dinyatakan dalam skor PPH. Semakin tinggi skor PPH,
konsumsi pangan semakin beragam dan bergizi seimbang (maksimal 100). Skor
PPH merupakan indikator mutu gizi dan keragaman konsumsi pangan sehingga
dapat digunakan untuk merencanakan kebutuhan konsumsi pangan pada tahun-
tahun mendatang. PPH dapat digunakan sebagai pedoman dalam evaluasi dan
perencanaan penyediaan, produksi dan konsumsi pangan penduduk, baik secara
kuantitas, kualitas, maupun keragamannya dengan mempertimbangkan aspek
sosial, ekonomi, budaya, agama dan cita rasa

Alasan pemilihan indikator : Pentingnya pencapaian skor PPH tersebut
diamanatkan oleh Undang-Undang (UU) Nomor 18 tahun 2012 tentang Pangan
dan Peraturan Pemerintah No 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan
Gizi. Dalam pasal 60 UU No 18 tahun 2012 disebutkan bahwa Pemerintah dan
Pemerintah Daerah berkewajiban mewujudkan penganekaragaman konsumsi
pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Tercapainya
penganekaragaman konsumsi pangan tersebut diukur melalui pencapaian nilai,
komposisi, pola pangan dan gizi seimbang, dengan indikator yang ada saat ini
adalah Pola Pangan Harapan (PPH)

Cara penghitungan indikator : Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Konsumsi
diperoleh dari analisa pola konsumsi pangan berdasarkan hasil survey konsumsi
pangan rumah tangga

Kepala Bidang Ketahanan
Pangan

Laporan Analisis Pola
Konsumsi Pangan




Meningkatnya Produksi
Perikanan

Jumlah Produksi Perikanan

Makna Indikator : Produksi ikan mencakup semua hasil penangkapan/budidaya
ikan/binatang air lainnya/tanaman air yang ditangkap/dipanen dari sumber
perikanan alami atau dari tempat pemeliharaan, baik yang diusahakan oleh
perusahaan perikanan maupun rumah tangga perikanan. Produksi yang dicatat
tidak hanya yang dijual saja tetapi termasuk juga yang dikonsumsi oleh rumah
tangga atau yang diberikan kepada nelayan/pekerja sebagai upah. Tidak
termasuk ikan yang diperoleh dalam rangka olah raga atau rekreasi, juga ikan
yang dibuang kembali ke laut setelah ditangkap atau ikan yang dibuang karena
terkena racun, pencemaran, atau penyakit

Alasan pemilihan indikator : Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di
dunia memiliki laut yang luasnya sekitar 5,8 juta km? dan menurut World
Resources Institute tahun 1998 memilki garis pantai sepanjang 91.181 km yang
di dalamnya terkandung sumber daya perikanan dan kelautan yang mempunyai
potensi besar untuk dijadikan tumpuan pembangunan ekonomi berbasis sumber
daya alam. Sedangkan pada kenyataannya saat ini Indonesia masih belum
mengoptimalkan pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alamnya.
Meningkatnya produksi perikanan dapat meningkatkan jumlah konsumsi ikan
dalam negeri dan merupakan bagian penting untuk ketahanan pangan, terutama
sebagai sumber protein bagi masyarakat.

Cara penghitungan indikator : Jumlah produksi perikanan merupakan gabungan
dari total produksi perikanan budidaya ditambahkan dengan total produksi
perikanan tangkap. Penghitungan dilakukan melalui sistem aplikasi Satu Data
Kementrian Kelautan dan Perikanan.

Kepala Bidang Perikanan
Budidaya dan Kepala
Bidang Perikanan Tangkap

Laporan Statistik
Perikanan

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan

Kabupaten Barito Kuala

Dr. Ir. RAHMANUDDIN, MS
NIP. 19650508 199803 1 002




INDIKATOR KINERJA UTAMA
DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN

Jabatan : Kepala Bidang Ketahanan Pangan
Tugas : Membantu dinas dalam menyiapkan pelaksanaan kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi di bidang Ketahanan Pangan
Fungsi  : Melaksanakan kebijakan teknis, pembinaan umum dan teknis, koordinasi, bimbingan teknis,supervisi, pengawasan, pengendalian dan evaluasi dan pelaporan di bidang ketahanan pangan
Penjelasan
No. Kinerja Utama Indikator Kinerja Utama (Makna Indikator,Alasan Pemilihan dan Cara Perhitungan Indikator) Penanggung jawab Sumber Data
1 Meningkatkan Ketersediaan dan |Persentase Lumbung Makna Indikator : Bidang Ketahanan | Seksi Ketersediaan dan
Kerawanan Pangan Pangan yang Mandiri Lumbung pangan masyarakat yang mempunyai kapasitas/kemampuan Pangan Distribusi Pangan
dalam penyediaan pangan dan mengantisipasi kerawanan pangan.
Alasan Pemilihan Indikator :
Adanya lumbung pangan masyarakat akan menjamin ketersediaan pangan
di masyarakat.
Perhitungan Indikator :
Jumlah Lumbung Pangan dengan stock lebih dari 3 ton X 100 %
Jumlah target Lumbung Pangan
2 Meningkatkan Distribusi dan Koefisien variasi harga Makna Indikator : Bidang Ketahanan Seksi Ketersediaan dan

Cadangan Pangan

beras ditingkat konsumen

Hasil Analisis data variasi harga beras ditingkat konsumen
Alasan Pemilihan Indikator :

Menjaga stabilitas harga pangan beras ditingkat konsumen
Perhitungan Indikator :

Standar Deviasi harga X 100%

Harga rata -rata

Pangan

Distribusi Pangan

Cadangan Pangan
Pemerintah

Makna Indikator :

Cadangan pangan yang dikelola oleh pemerintah.

Alasan Pemilihan Indikator :

Pengembangan Cadangan pangan pemerintah merupakan suatu upaya
strategis untuk mendukung penyediaan pangan daerah dalam rangka
penanganan kerawanan pangan pada saat pasca bencana

Perhitungan Indikator :

Jumlah cadangan pangan yang ada di gudang cadangan pangan pemerintah

Bidang Ketahanan
Pangan

Seksi Ketersediaan dan
Distribusi Pangan




Meningkatkan

Penganekaragaman Konsumsi

dan Keamanan Pangan

Penurunan Konsumsi
Beras

Makna Indikator :

Penurunan Konsumsi Beras merupakan suatu upaya dalam mengurangi
ketergantungan terhadap beras dan meningkatkan konsumsi terhadap
sumber karbohidrat dari umbi-umbian

Alasan Pemilihan Indikator :

Mengembangkan Diversifikasi konsumsi pangan menuju Konsumsi pangan
beragam, bergizi seimbang dan aman (B2SA)

Perhitungan Indikator :

Penurunan konsumsi beras pertahun

Bidang Ketahanan
Pangan

Seksi Konsumsi dan
Keamanan Pangan

Persentase Komoditas
Pangan yang aman
dikonsumsi

Makna Indikator :

Komoditas pangan yang aman dikonsumsi merupakan pilihan utama
masyarakat seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang dan aman
(B2SA) .

Alasan Pemilihan Indikator :

Penanganan keamanan pangan diarahkan untuk menjamin tersedianya
komoditas pangan yang aman dikonsumsi agar masyarakat terhindar dari
cemaran kimia dan mikroba .

Perhitungan Indikator :

Jumlah komoditas pangan yang aman dikonsumsi  x 100%

Jumlah komoditas pangan beredar yang diuji

Bidang Ketahanan
Pangan

Seksi Konsumsi dan
Keamanan Pangan

Marabahan, 23 Januari 2020
Kabid, Ketahanan Pangan

«

Misral Munadigh, SP

NIP. 19660904 199803 2 002




INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN

Pedoman umum pertumbuhan dan pengembangan
pelaku utama perikanan

Tugas Pokok Kegiatan berupa merencanakan,
mengkoordinasikan, mengendalikan dan sepervisi
seluruh kegiatanyang berkaitan dengan perikanan
budidaya se Kabupaten Barito Kuala. Pembiayaan
berasal dari APBD pada DPA SKPD Dinas
Ketahanan Pangan dan Perikanan Kab. Barito Kuala.
Dengan anggaran sebesar :

1.Revitalisasi Perikanan budidaya di kawasan
budidaya air tawar Rp. 1.175.094.000,-

2 Revitalisasi Perikanan budidaya di kawasan
budidaya air tawar (dak) Rp. 1.125.940.250,-

3. Pendampingan pada  kelompok tani pembudidaya
ikan. Rp. 90.568.250,-

KABUPATEN BARITO KUALA
TAHUN 2020
INDIKATOR PENJELASAN
No. Byl KINERJA SATUAN P FORMULASI/CARA T N e i
UTAMA PENGUKURAN DATA
(€] 2 3) “) (&) (6) (N ®)
k Meningkatnya produksi Jumlah Ton KepMen KP RI Nomor Kep.02/Men/2007 tentang Total produksi perikanan Diskanlut
budidaya Produksi Cara Budidaya Ikan Yang Baik budidaya.
Perikanan
Budidaya KepMen KP RI Nomor Kep.14/MEN/2012 Tentang

Keterangan :Diisi sesuai dengan Renstra SKPD.

Kepala Bidang §erikanan Budidaya

H. SYAIFUL ASGAR, S.Pi. M.I.Kom
NIP. 19670317 198803 1 007
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